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MOTTO 

“Jadikan sabar dan shalat sebagai penolongmu dan sesungguhnya Allah bersama 

orang-orang yang sabar” 

(QS. Albaqarah: 45) 

“karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan,” 

(QS. Al-Insyirah 5) 

“Tetaplah bersabar walau dalam kesulitan karena semuah butuh proses dan 

teruslah berusaha dan berjuang agar dapat menjadi orang yang bermanfaat” 

(Penulis) 
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ABSTRAK 

Qurratul A’yuniah AR. 2022. Pengaruh Penggunaan Media 

Pembelajaran Berbasis Multimedia Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia Siswa Kelas V SD Negeri Karangloe Kabupaten Gowa. Program Studi 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas  Bososwa Makassar.  (Dibimbing oleh Dr. Andi Hamsiah,M.Pd dan 

A. Vivit Anggreani, S.Pd., M.Pd.) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media 

pembelajaran berbasis multimedia terhadap hasil belajar mata pelajaran bahasa 

Indonesia siswa kelas V SD Negeri Karangloe Kabupaten Gowa. Jenis Penelitian 

ini kuantitatif dengan metode experiment. Sampel penelitian ini adalah peserta 

didik kelas V sebanyak dua puluh orang. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik pretest dan posttest. Data yang 

diperoleh dideskripsikan dengan kata kata dan hasil tes. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran 

berbasis multimedia berpengaruh terhadap hasil belajar mata pelajaran bahasa 

Indonesia peserta didik.  Penggunaan media pembelajaran berbasis multimedia 

menghasilkan proses pembelajaran yang menyenangkan dan meningkatkan 

motivasi belajar serta semangat belajar anak. 

Kata kunci: Media pembelajaran berbasis multimedia, Mata pelajaran bahasa 

Indonesia, hasil belajar. 

  



 
 

vi 
 

ABSTRACT 

Qurratul A'yuniah AR. 2022. The influence Of  use Based Multimedia 

Learning Media On The Results Of Learning subjetcs Bahasa Indonesia students 

Class V Karangloe Elementary School Kabupaten Gowa. Thesis. Primary School 

Teacher Education Department, Faculty of Teacher Training and Education. 

Bosowa University.. (Guided by Dr. Andi Hamsiah M.Pd, and A Vivit  

Anggreani., S.Pd., M.Pd). 

This research was conducted with aim to know, is there an influence use 

Based Multimedia Learning Media On The Results Of Learning subjetcs Bahasa 

Indonesia students Class V Karangloe Elementary School Kabupaten Gowa. This 

kind of research is quantitative with an experiment method. This research sample 

is a class v student with twenty people. The data-collection techniques used in this 

study are pretest and posttest techniques. Data obtained is described by wording 

and test results. 

The results of this study suggest that the use of based multimedia learning 

media affects the learning of Indonesian subjects Students. media  use of learning 

based Multimedia producing to a fun learning process and increases the 

motivation for learning and the vigor to learn children. 

Keywords: Based Multimedia  Learning Media, Indonesian Subjects, Learning 

Results. 

  



 
 

vii 
 

KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’Alaikum Warahmatullahi wabarokatuh 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam suatu kehidupan bangsa, pendidikan mempunyai peranan yang 

sangat penting untuk menjamin perkembangan dan kelangsungan hidup suatu 

bangsa yang bersangkutan. Pendidikan yang berkualitas akan menghasilkan siswa 

yang berdaya pikir tinggi dan kreatif. Pendidikan itu merupakan kunci untuk semua 

kemajuan dan perkembangan yang berkualitas, sebab dengan pendidikan, manusia 

dapat mewujudkan semua potensi dirinya baik sebagai pribadi maupun sebagai 

warga negara masyarakat. 

Peran pendidikan sangat penting untuk menciptakan masyarakat yang 

cerdas, damai, terbuka, dan demokratis. Oleh karena itu, pembaharuan harus selalu 

dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan suatu bangsa. Di berbagai 

negara telah di upayakan untuk memperbaiki kualitas pendidikan, seperti: 

pembaharuan dalam kurikulum, pengembangan model pembelajaran, 

pengembangan media pembelajaran, perubahan sistem penilaian, pemberian 

pelatihan pada guru, rekrutmen calon guru yang ketat, dan sebagainya. 

Salah satu pembaharuan yang harus dilakukan adalah pada pembelajaran 

bahasa indonesia karena Bahasa Indonesia memiliki pengaruh yang sangat besar 

terhadap peningkatan intelektual pada siswa. Tanpa penguasaan Bahasa Indonesia 

yang benar maka pembelajaran lain akan terpengaruh. Salah satu yang dapat 

melakukan pembaharuan adalah guru di kelas. 
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Bahasa Indonesia adalah bahasa pemersatu bangsa yang harus dikuasai oleh 

setiap warga negara Indonesia. Oleh karena itu, sangat penting untuk memberikan 

dasar-dasar berbahasa yang baik bagi anak. Sekolah Dasar (SD) sebagai bagian dari 

wadah pendidikan anak usia dini menjadi salah satu tonggak yang penting bagi 

keberlangsungan dan keberadaan Bahasa Indonesia, baik itu dalam bahasa lisan 

maupun bahasa tulisan. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar 

(SD), diperlukan suatu media pembelajaran yang baik, jelas dan mudah dipahami 

oleh siswa untuk membantu pemahaman konsep dalam mengembangkan suatu 

materi yang diimplementasikan dalam bentuk pengalaman. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar bertujuan agar siswa 

memiliki kemampuan yang tertera pada Peraturan Menteri pendidikan nasional No. 

20 tahun 2006 tentang standar isi menyebutkan bahwa:” (1) Berkomunikasi secara 

efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku, baik secara lisan maupun 

tulisan.(2) Menghargai dan bangga menggunakan Bahasa Indonesia sebagai bahasa 

persatuan negara Indonesia. (3) Memahami Bahasa Indonesia dan 

menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan. (4) 

Menggunakan Bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual, 

serta kematangan emosional dan sosial. (5) Menikmati dan memanfaatkan karya 

sastra untuk memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan 

kemampuan berbahasa. (6) Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia 

sebagai khazanah budaya dan intelektual manusia Indonesia.” 

Pada hakikatnya adalah proses belajar-mengajar adalah sustu proses 

komunikasi antar guru dan siswanya, proses komunikasi ini diwujudkan melalui 
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penyampaian dan tukar menukar pesan dan informasi  antar guru dan siswanya, 

maka diperlukan sarana atau alat komunikasi. Adapun sarana atau alat yang 

digunakan untuk memperlancar komunikasi dalam proses belajar mengajar 

disebut media pembelajaran. 

Media pembelajaran merupakan salah satu unsur yang amat penting dalam 

proses mengajar, karena dapat dimuati pesan yang akan disampaikan kepada 

siswa baik berupa alat maupun bahan ajar. Selain itu media pembelajaran 

merupakan salah satu cara untuk memotivasi dan brkomunikasi dengan siswa agar 

lebih efekti, semngat dan antusias dalam kegiatan belajar dan pembelajaran. Oleh 

karena itu, penggunaan media pembelajaran sangat diperlukan. Guru harus 

memperhatiakan atau memilih media yang tepat untuk digunakan. Media yang 

dapat digunakan yaitu media pembelajaran berbasis multimedia.  

Keunggulan media pembelajaran berbasis multimedia terhadap hasil belajar 

Bahasa Indonesia yaitu meningkatkan daya tarik dan perhatian siswa sehingga 

dapat menumbuhkan motivasi belajar, siswa juga dapat memahami materi yang 

disampaikan oleh guru serta menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. 

Berdasarkan uraian sebelumnya, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar pembelajaran Bahasa 

Indonesia. Mengingat banyaknya masalah serta keterbatasan dari peneliti, maka 

peneliti  memilih judul “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis 

Multimedia terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas V SDN 

Karangloe Kecamatan Tompobolu Kabupaten Gowa.” 
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B. Identifikasi Masalah 

Adapun identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Belum terciptanya suasana belajar Bahasa Indonesia yang menyenangkan  

2. Hasil Belajar Bahasa Indonesia Siswa  masih rendah. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan penulis 

membatasi masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar Bahasa 

Indonesia siswa  kelas V SD Negeri Karangloe. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah yang telah diuraikan 

maka dapat dirumuskan permasalahan yaitu bagaimanakah pengaruh penggunaan 

media pembelajaran berbasis multimedia terhadap hasil belajar mata pelajaran 

Bahasa Indonesia siswa kelas V SD Negeri Karangloe Kecamatan Tompobulu 

Kabupaten Gowa? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan maka tujuan penelitian 

ini yaitu untuk mendeskripsikan pengaruh penggunaan media pembelajaran 

berbasis multimedia terhadap hasil belajar mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa 

kelas V SD Negeri Karangloe Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa. 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini merupakan informasi yang berharga mengenai 

pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis multimedia terhadap hasil 

belajar Bahasa Indonesia siswa yang diharapkan dapat dijadikan referensi 

untuk mengetahui bagaimana pengaruh menggunakan media pembelajaran 

berbasis multimedia dan meberikan informasi sehingga dapat menjadi output 

sekolah yang berkualitas. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peserta didik 

Pesrta didik diharapkan mendapatkan pengalaman baru dalam proses 

pembelajaran  yang dapat meningkatkan hsil belajarnya sehingga peserta didik 

terus berlomba-lomba menjadi yang terdepan dalam prestasi. 

b. Bagi guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan guru dalam 

mengembangkan strategi dan media pembelajaran yang kreatif dan inovatif. Hasil 

penelitin ini juga dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi  dan masukan dalam 

proses belajar mengajar sehingga dapat meningkatkan kesan  pada pembelajaran 

dan meningkatkan hasil belajar.  
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c. Bagi sekolah  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan untuk 

mengembangkan media pembelajaran pada proses pembelajaran dan bermanfaat 

dalam rangka perbaikan hasil belajar Bahasa Indonesia pada khususnya dan 

pembelajaran pada umumnya. 

d. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi untuk mengetahui sejauh mana 

pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis multimedia, selain itu dapat di 

jadikan pengalaman menulis karya ilmiah dan melaksanakan penelitian  dalam 

pembelajaran sehingga dapat menambah pengetahuan baru dalam penelitian ini. 

e. Bagi Peneliti lain 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadika sebagai bahan reverensi 

untuk penelitian selanjutnya dan dapat menambah wawasan tentang penggunaan 

media pembelajaran berbasis multimedia di sekolah dasar khususnya di kelas V.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Belajar  

Menurut W.S Winkel 2002 dalam Susanto (2013: 1) belajar adalah suatu 

aktivitas mental yang berlangsung dalam interaksi aktif antar seseorang dengan 

lingkungannya, dan menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, 

pemahaman, keterampilan dan nilai sikap yang bersifat relatif konstan dan 

berbekas 

Menurut Gagne dalam Suprijono (2009: 2) belajar adalah perubahan 

diposisi atauu kemampuan yang dicapai seseorang melalui aktivitas. Perubahan 

diposisi tersebut bukan diperoleh langsung dari proses pertumbuhan seseorang 

secara alamiah. 

Menurut Purwanto dalam Thobroni (2017: 18) Belajar adalah suatu 

perubahan didalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru 

daripada reaksi yang berupa kecakapan, sikap, kebiasan, kepandaian, atau suatu 

pengertian. 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli  yang telah diuraikan diatas, 

maka belajar dapat disimpulkan sebagai proses perubahan tingkah laku individu 

secara keseluruhan baik dari segi pengetahuan, keterampilan, kecakapan, sikap 

dan kebiasaan sebagai akibat dari pengalaman interaksi antar individu dengan 

individu maupun lingkungannya. 
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2. Media Pembelajaran 

a. Pengertian media pebelajaran 

Media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti 

“tengah”, “perantara” atau “pengantar”. Dalam bahasa Arab, media adalah 

perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. 

Menurut Gerlach & Ely  dalam Arsyad (2014: 3) Media apabila dipahami 

secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi 

yang membuat peserta didik mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau 

sikap. Dalam pengertian ini, guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan 

media. Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses belajar mengajar 

cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektronis untuk 

menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau herbal.  

Heinich dalam Arsyad (2014: 3) mengemukakan istilah media sebagai 

perantara yang mengantar informasi antara sumber dan penerima. Jadi, televisi, 

film, foto, radio, rekaman, audio, gambar yang dproyeksikan, bahan-bahan 

cetakan, benda dan sejenisnya adalah media. Apabila media itu membawa pesan- 

pesan atau informasi yang bertujuan instruksional atau mengandung maksud- 

maksud pengajaran maka media itu disebut media pembelajaran. 

Sering kali media pembelajaran digunakan secara bergantian dengan 

istilah alat bantu atau media komunikasi seperti yang dikemukakan oleh Hamalik 

dalam Arsyad (2014: 4) ia melihat bahwa hubungan komunikasi akan berjalan 
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lancar dengan hasil yang maksimal apabila menggunakan alat bantu yang disebut 

media komunikasi. 

Dari pendapat tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa media 

pembelajaran adalah suatu alat bantu/komponen pengajaran yang sengaja dibuat 

oleh guru sebagai perantara dalam menyampaikan bahan pelajaran dalam proses 

belajar mengajar dengan tujuan dapat meningkatkan efektifitas proses belajar 

mengajar. 

Adapun beberapa contoh media pembelajaran yang dapat digunakan pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas V SD, antara lain: 

1) Gambar seri  

Gambar seri merupakan media pembelajaran gambar yang berada di 

kertas. Cara pengerjaannya adalah pertama kita mencari gambar yang sesuai 

dengan materi ajar lalu gambar tersebut di print. Selanjutnya gambar di gunting 

dan ditempel di kertas yang lebih bagus misalnya kertas karton yang berwarna, 

dll.  

2) Teknologi  

Teknologi adalah suatu alat yang dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran. Salah satu alat teknologi yang dapat digunakan dalam dunia 

pendidikan adalah Proyektor atau biasa disebut LCD. 
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b. Manfaat Menggunakan Media Pembelajaran 

Sudjana & Rivai dalam Arsyad (2014: 28) mengemukakan manfaat media 

pembelajaran dalam proses belajar siswa, yaitu:   

1) Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar;  

2) Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami 

oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan mencapai tujuan 

pembelajaran;  

3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal 

melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan dan guru 

tidak kehabisan tenaga, apalagi jika guru mengajar pada setiap jam pelajaran;  

4) Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya 

mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, 

melakukan, mendemonstrasikan, dan memerankan.  

Hamalik dalam Arsyad (2014: 28) merincikan manfaat media 

pembelajaran sebagai berikut: 

1) Meletakkan dasar-dasar yang konkret untuk berpikir, oleh karena itu 

mengurangi verbalisme. 

2) Memperbesar perhatian siswa. 

3) Meletakkan dasar-dasar yang penting untuk perkembangan belajar, oleh 

karena itu membuat pelajaran lebih mantap.  
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4) Memberikan pengalaman nyata yang dapat menumbuhkan kegiatan berusaha 

sendiri dikalangan siswa. 

5) Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan kontinyu.  

Dari uraian dan pendapat beberapa ahli diatas, dapatlah disimpulkan 

beberapa manfaat praktis dari penggunaan media pembelajaran di dalam proses 

belajar mengajar sebagai berikut:  

1) Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi 

sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar.  

2) Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak 

sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung 

antara siswa dan lingkungannya.  

3) Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu:   

a) Objek atau benda yang terlalu besar untuk ditampilkan langsung di ruang 

kelas dapat diganti dengan gambar, foto, slide, realita, film, radio, atau model;  

b) Objek atau benda yang terlalu kecil yang tidak tampak oleh indera dapat 

disajikan dengan bantuan mikroskop, film, slide, atau gambar 

c)  Objek atau proses yang amat rumit seperti peredaran darah dapat ditampilkan 

secara konkret melalui film, gambar, slide, atau simulasi komputer.  

d) Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa 

tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka, serta memungkinkan 

terjadinya interaksi langsung dengan guru, masyarakat, dan lingkungannya. 

c. Faktor Faktor Pemilihan Suatu Media 



 
 

12 
 

Sebelum memutuskan untuk menggunakan media tertentu dalam suatu 

peristiwa mengajar, seorang guru perlu memahami faktor-faktor yang harus 

dipertimbangkan dalam pemilihan suatu media, Arsyad (2014: 69). Adapun 

faktorfaktor pemilihan suatu media pembelajaran yaitu:  

1) Hambatan pengembangan dan pembelajaran yang meliputi faktor-faktor dana, 

fasilitas dan peralatan yang telah tersedia, waktu yang tersedia, sumber yang 

tersedia.  

2) Persyaratan isi, tugas, dan jenis pembelajaran. Isi pelajaran beragam dari sisi 

tugas yang ingin dilakukan peserta didik, misalnya penghafalan, penerapan 

keterampilan, pengertian hubungan-hubungan, atau penalaran dan pemikiran 

tingkatan yang lebih tinggi.  

3) Hambatan dari sisi siswa dengan mempertimbangkan kemampuan dan 

keterampilan awal, seperti membaca, mengetik dan menggunakan komputer, 

dan karakteristik peserta didik lainnya.  

4) Pertimbangan lainnya adalah tingkat kesenangan (preferensi lembaga, guru, 

dan pelajar) dan keefektifan biaya. 

3. Media Pembelajaran Berbasis Multimedia 

Pengertian multimedia dapat berbeda dari sudut pandang beberapa orang. 

Secara umum, multimedia berhubungan dengan penggunaan beberapa media 

untuk menyajikan sebuah informasi. Misalnya Vdeo musik dapat dikatakan 

multimedia karena penyajian informasinya menggunakan audio/suara dan Vdeo. 

Berbeda jika hanya rekaman musik yang hanya menggunakan audio/ suara saja. 
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Multimedia berasal dari kata multi dan media. Multi berasal dari bahasa 

latin nonus yang berarti banyak atau bermacam-macam, sedangkan kata media 

berasal dari bahasa latin, yaitu medium yang berarti perantara atau sesuatu yang 

dipakai untuk menghatarkan, menyampaikan, atau membawa sesuatu. Kata 

medium dalam American Heritage Electronic dalam Munir (2015: 2) diartikan 

sebagai alat untuk mendistribusikan dan mempresentasekan informasi. 

Berdasarkan itu multimedia merupakan perpaduan antara berbagai media (format 

file) yang berupa teks, gambar (vektor atau bitmop), grafik, suara, animasi, Vdeo, 

interaksi, dan lain-lain yang telah dikemas menjadi file digital (komputerisasi), 

digunakan untuk menyampaikan atau menghantarkan pesan kepada publik atau 

siswa. Multimedia adalah suatu kombinasi data atau media untuk menyampaikan 

suatu informasi sehingga informasi itu tersaji dengan lebih menarik  Rosch dalam 

Munir (2015: 2).  

Gayeski dalam Munir (2015: 2) mendefenisiskan multimedia sebagai 

kumpulan media berbasis komputer dan sistem komunikasi yang memiliki peran 

umtuk membangun, menyimpan, menghantarkan dan menerima informasi dalam 

bentuk teks, grafik, audio, Vdeo, dan sebagainya.  

Oblinger dalam Munir (2015: 2) mendefinisikan multimedia merupakan 

penyatuan dua atau lebih media komunikasi seperti teks, grafik, animasi, audio, 

dan video dengan ciri-ciri interaksi ativitas komputer untuk menghasikan satu 

presentase menarik.  
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Berdasarkan definisi para ahli diatas, dapat disimpulkan multimedia 

adalah suatu perantara, pembawa, penghantar informasi ke penerima informasi 

dengan menggunakan media dalam bentuk teks, grafik, audio, video berbasis 

komputer. Komputer sangat berperan dalam multimedia karena multimedia 

bersifat teknologi dan teknologi tidak bisa lepas dari komputer.  

Proyektor atau LCD adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan 

informasi ke peserta didik dalam bentuk power point. Power point ini sangat tepat 

digunakan dalam penyampaian informasi karena guru tidak menulis lagi di papan 

tulis, jadi guru langsung menanyankan materi melalui proyektor atau LCD.  

Munir (2015: 6) menjelaskan beberapa kelebihan-kelebihan yang dimiliki 

oleh multimedia antara lain:  

a. Penggunaan beberapa media dalam menyajikan informasi.  

b. Kemampuan untuk mengakses informasi secara up to date dan memberikan 

informasi lebih dalam dan lebih banyak.  

c. Bersifat multi-sensorik karena banyak merangsang indra, sehingga dapat 

mengarah ke perhatian dan tingkat retensi yang baik.  

d. Menarik perhatian dan minat, karena merupakan gabungan antara pandangan, 

suara dan gerakan. Apalagi manusia memliki keterbatasan daya ingat. 

e. Media alternatif dalam penyampaian pesan dengan diperkuat teks,suara, 

gambar, video, dan animasi.  
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f. Bersifat interaktif menciptakan hubungan dua arah antara pengguna 

multimedia. Interaktivitas yang memungkinkan pengembang dan pengguna 

untuk membuat, memanipulasi, dan menga  kses informasi.  

Dalam dunia pendidikan multimedia sangat berguna untuk menyampaikan 

bahan ajar karena didukung oleh beberapa aspek seperti suara/audio, video, 

animasi, teks, dan grafik. Jika semua aspek tersebut diguanakan guru dalam 

proses pembelajaran maka akan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan 

dan siswa cepat memahami materi yang diajarkan, karena siswa dapat langsung 

melihat dan mendengar tentang hal-hal yang dipelajarinya. 

4. Media Pembelajaran Power Point 

Presentasi merupakan cara penyampaian materi yang paling efektif dan 

murah dalam proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran dengan presentase 

ini dibutuhkan suatu media presentase. Bentuk media presentase biasa berupa 

proyaktor atau LCD, alat peraga dan lain-lain. Untuk pembelajaran berbasis 

multimedia dalam membuat bahan presetasi dibutuhkan sofware khusus buatan 

microsoft cort yaitu power point.  

Program power point dirancang khusus untuk mampu menampilkan 

program multimedia yang menarik, mudah dalam pembuatan, mudah dalam 

penggunaan, sehingga guru tidak kesulitan lagi dalam menyampaikan bahan ajar. 

Menurut Mudlofir dan Rusydiyah (2015: 158) memberikan tips desain 

power point 
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a. Salah satu karakteristik pokok dari program power point ini adalah bersifat 

multimedia, maka sayang apabila kita pembuat program sekaligus sebagai 

penyaji tidak memanfaatkan potensi itu. Oleh sebab itu tampilkanlah unsur 

gambar, Video, animasi dan suara pada presesntase Anda tidak hanya teks 

saja. Namun gunakan semua unsur tersebut secara proporsional tidak 

berlebihan.  

b. Buatlah background atau template sendiri pada presentase dan dengan 

menampilkan aksen objek sesuai dengan presentase. Hal ini dimaksudkan 

untuk menambah daya tarik presentase sekaligus memperjelas pesan 

pembelajaran.  

c. Jika menggunakan latar dengan warna yang terang, maka gunakanlah teks 

dengan intensitas gelap. Juga sebaliknya jika template memiliki intensitas 

gelap, maka gunakanlah teks dengan warna dan intensitasnya lebih terang.  

d. Gunakanlah warna untuk memperindah tampilan sekaligus memberikan fokus 

pada penyajian. Namun gunakan maksimal 3 (jenis) warna dalam satu sajian 

slide. Jika terlalu banyak warna digunakan maka akan terkesan ramai dan 

menganggu sajian materi.  

e. Gunakanlah huruf-huruf yang memiliki karakter jelas dan tegas, hindari 

karakter atau jenis font dekoratif, jika pesannya banyak dan dalam jarak yang 

agak jauh menjadi tidak terbaca. Jika anda ragu untuk menggunakan jenis 

huruf tertentu, gunakanlah huruf standar dengan ukuran keterbacaan minimal 

16.  
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f. Gunakanlah kalimat yang singkat padat dan bersifat garis besar atau pokok 

pikiran utama. Penjelasan lebih rinci diuraikan langsung oleh peyaji atau 

melalui rekaman suara. Sajian meteri bersifat pointer-pointer.  

g. Pesan akan lebih komunikatif apabila lebih banyak menyajikan gambar yang 

relevan dan grafik serta struktur materi yang dibuat menggunakan bagan 

dengan alur yang jelas, sehingga memudahkan untuk mencerna materi.  

Penggunaan aplikasi power point dalam pembelajaran tidak bisa lepas dari 

alat proyeksi atau LCD sebagai alat bantu menanyankan power point. Dengan alat 

proyektor bahan ajar yang telah dibuat pada aplikasi power point dapat dilihat 

siswa dengan jelas karena menggunakan layar dan tidak perlu lagi membagi buku 

satu per satu. Penggunaan media ini sangat mengefisienkan waktu karena guru 

tidak perlu lagi menulis di papan tulis, tidak perlu lagi membagikan buku-buku, 

tetapi dengan hanya menyambungkan kabel-kabel koneksi semuanya langsung 

terlihat di layar. 

5. Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar 

a. Pengertian Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar 

Menurut Susanto (2013) Pembelajaran  Bahasa Indonesia, terutama di 

sekolah dasar tidak akan terlepas dari empat keterampilan berbahsa, yaitu 

menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Kemampuan berbahasa bagi 

manusia sangat diperlukan. Sebagai makhluk sosial, manusia berinteraksi, 

berkomunikasi dengan manusia lain dengan menggunakan Bahasa sebagai media, 
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baik berkomunikasi menggunakan bahsa lisan, juga berkomunikasi menggunakan 

Bahasa tulis. 

Menurut Arifin  (1986: 1) Bahasa Indonesia yang baik adalah Bahasa yang 

digunakan sesuai dengan norma kemasyarakatan yang berlaku sedangkan Bahasa 

Indonesia yang benar adalah Bahasa Indonesia yang digunakan sesuai dengan 

aturan atau kaidah tata Bahasa Indonesia baku. Jadi, Bahasa Indonesia yang baik 

dan benar adalah Bahasa Indonesia yang digunakan sesuai norma kemasyarakatan 

yang berlaku dan sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baku. Tanpa 

adanya pembinaan dan pengembangan Bahasa Indonesia adalah melalui mata 

pelajaran Bahasa Indonesia di sekolah khususnya sekolah dasar. Pembinaan dan 

pengembangan kemampuan keterampilan berbahasa yang diupayakan sekolah 

berorientasi pada empat jenis keterampilan berbahasa, yaitu keterampilan 

menyimak, keterampilan membaca, keterampilan berbicara, dan keterampilan 

menulis. Berikut adalah penjelasan dari keempat keterampilan tersebut: 

1) Keterampilan menyimak merupakan dasar untuk menguasai suatu Bahasa. 

Keterampilan menyimak menyangkut sikap, ingatan, persepsi kemampuan 

membedakan, intelegensi, perhatian, motivasi dan emosi yang harus 

dilaksanakan secara integral dalam tindakan yang optimal pada saat 

penyimakan berlangsung. 

2) Keterampilan berbicara merupakan kemampuan mengucapkan bunyi – bunyi 

artikulasi atau kata-kata untuk mengekpresikan, menyataka serta 

menyampaikan pikiran, gagasan dan perasaan. 
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3) Keterampilan membaca merupakan keterampilan mengenal dan memahami 

tulisan dalam bentuk urutan lambing lambing grafis dan perubahannya 

menjadi wicara bermakna dalam bentuk pemahaman atau pengujaran kata-

kata. 

4) Keterampilan menulis merupakan keterampilan berbahasa yang dipergunakan 

untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tetapi dengan cara 

mengungkapkan ide atau gagasan produktif dan ekspresif. 

Menurut Abidin (2012: 3) Pembelajaran adalah proses yang secara 

kreatif menurut siswa melakukan sejumlah kegiatan sehingga siswa benar-

benar membangun pengetahuannya secara mandiri dan berkembang pula 

kreatifitasnya. 

Menurut Munirah (2012: 2) Pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan 

untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi dengan baik, baik 

secara lisan maupun tulisan. Disamping itu,  pembelajaran Bahasa Indonesia juga 

diharapkan dapat menumbuhkan apresiasi siswa terhadap hasil karya kesastraaan 

manusia Indonesia. 

b. Tujuan Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar 

Tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar antara lain 

bertujuan agar siswa mampu menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk 

mengembangkan kepribadian, memperluas wawasan kehidupan, serta 

meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa.  
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Menurut peraturan mentri pendidikan Nasional No.20 tahun 2006 tentang 

standar isi menyebutkan bahwa:  

1) Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku, 

baik secara lisan maupun tulis. 

2) Menghargai dan bangga menggunakan Bahasa Indonesia sebagai Bahasa 

persatuan dan Bahasa negara. 

3) Memahami Bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan kreatif 

untuk berbagai tujuan. 

4) Menggunakan  Bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual, 

serta kematangan emosional dan sosial. 

5) Menikmati dan memanfaatkan  karya sastra untuk memperluas budi pekerti, 

serta meningkatkan pengetahuan dan kemampua berbahsa. 

Berdasarkan tujuan tersebut maka pembelajaran Bahasa Indonesia di 

sekolah dasar harus diperhatikan. Pemberian dasar-dasar kebahasaan sedini 

mungkin akan membuat siswa mampu meningkatkan kemampuan intelektual, 

komunikasi, kematangan emosional dan memanfaatkan karya sastra 

6. Hasil Belajar  

Menurut Slameto (2008:7) Hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh 

dari suatu proses usaha setelah melakukan kegiatan belajar yang dapat diukur 

dengan menggunakan tes guna melihat kemajuan siswa.  

Slameto (2008:8) mengemukakan bahwa hasil belajar diukur dengan rata-

rata hasil tes yang diberikan dan tes hasil belajar itu sendiri adalah sekelompok 
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pertanyaan atau tugas-tugas yang harus dijawab atau diselesaikan oleh siswa 

dengan tujuan mengukur kemajuan belajar siswa”. ”Tes hasil belajar bermaksud 

untuk mengukur sejauh mana para siswa telah menguasai atau mencapai tujuan-

tujuan pengajaran yang telah ditetapkanMenurut  

Gegne  dalam Suprijono (2009: 5), hasil belajar berupa: 

a. Informasi verbal adalah kapitalitas untuk mengungkapkan pengetahuan dalam 

bentuk Bahasa, baik lisan maupun tertulis. 

b. Keterampilan intelektual adalah kecakapan  yang berfungsi untuk 

berhubungan dengan lingkungan hidup serta mempresentasikan konsep dan 

lambang. 

c. Strategi kognitif adalah kemampuan menyalurkan dan mengarahkan aktifitas 

kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan konsep dan kaidah 

dalam memecahkan masalah. 

d. Keterampilan monotorik adalah kemampuan untuk melakukan serangkaian 

gerak jasmani dalam usaha dan kordinasi, sehingga terwujud otomatisme 

gerak jasmani. 

e. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan 

penilaian berdasarkan objek tersebut. 

Menurut Bloom dalam Suprijono (2009: 6) hasil belajar mencakup: 

kemampuan kognitif, efektif, dan psikomotorik. Domain kognitif adalah 

knowledge (pengetahuan, ingatan), comprehension (pemahaman, menjelaskan, 

meringkas, contoh), application (menerapkan), analisis (menguraikan, 
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menentukan hubungan), synthesis (menguraikan, menentukan hubungan), 

synthesis (mengorganisasikan, merencanakan, membentuk), dan evaluation 

(menilai). Domain afektif adalah receiVng (sikap menerima), responding 

(memberikan respons), valuing (nilai), organization (organisasi), characterization 

(karakterisasi). Domain psikomotorik meliputi initiatory, pre-routine, dan 

rountinized. Psikomotorik juga mencakup keterampilan produktif, teknik, fisik, 

sosial, manajerial, dan intelektual.  

Secara sederhana dapat disimpulkan bahwa, hasil belajar adalah 

kemampuan yang diperoleh siswa setelah melalui kegiatan belajar. Hasil sebagai 

perubahan perilaku secara positif serta kemampuan yang dimiliki siswa dari suatu 

interaksi tindak belajar dan mengajar yang berupa hasil belajar intelektual, strategi 

kognitif, sikap dan nilai, inovasi verbal, dan hasil belajar motorik. Perubahan 

tersebut dapat diartikan terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih 

baik dibandingkan dengan sebelumnya. 

B. Penelitian Relevan 

 Penelitian yang relevan dengan judul yang diteliti oleh peneliti dengan 

membahas permasalahan yang sesuai penelitian ini yaitu: 

1. Putri Ayu Agustin 2018 pengaruh media pembelajaran berbasis multimedia 

terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran IPA kelas V MIN Sei Mati 

Kecamatan Medan Labuhan. Hasil penelitian yang diperoleh setelah diberikan 

tes akhir kepada siswa di kelas control dan kelas eksperimen, maka hasil dari 

nilai posttes tersebut menyimpulkan bahwa media pembelajaran berbasis 
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multimedia berpengaruh terhadap hasil belajar IPA siswa di kelas V MIN Sei 

Mati, nilai yang di dapat siswa pada kelas eksperimen yaitu menggunakan 

media belajar berbasis multimedia lebih meningkat dan respon siswa ketika 

belajar lebih baik dari kelas yang tidak menggunakan media belajar berbasis 

multimedia. Ada pengaruh media pembelajaran berbasis multimedia terhadap 

hasil belajar siswa mata pelajaran IPA di kelas V MIN SEI Mati Kecamatan 

Medan Labuha Tahun ajaran 2017/2018 yang dibuktikan dari hasil hipotesis 

penelitian. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Indrisari Sinthaputri, Dhiniaty Gularso (2015), 

yang berjudul: “EfektiVtas Media Pembelajaran Peta Buta Berbasis Puzzle 

Multimedia Ditinjau dari Prestasi Belajar IPS Siswa Kelas IV SD Negeri 

Kasihan Bantul Tahun Pelajaran 2013/2014.” Hasil penelitiannya menyatakan 

bahwa media peta buta berbasis puzzle multimedia dapat meningkatkan 

prestasi belajar IPS siswa kelas IV semester 1. Hal ini diperkuat dengan 

adanya tujuan permainan puzzle diantaranya yaitu: 1) Membentuk jiwa 

bekerjasama, 2) Peserta dapat lebih konsisten dengan apa yang sedang 

dikerjakan, 3) Melatih kecerdasan logis-matematis peserta. Dengan puzzle 

multimedia siswa dilatih untuk mengurutkan dan menyusun puzzle sesuai 

dengan bentuk yang diharapkan. Dalam penelitian ini siswa yang mencapai 

KKM pada kelas eksperimen sebesar 98% sedangkan pada kelas kontrol 

sebesar 83%. Dari hasil penelitian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

prestasi belajar IPS siswa dengan menggunakan media pembelajaran peta buta 

berbasis puzzle multimedia pada kelas eksperimen lebih tinggi dari prestasi 
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belajar IPS siswa dengan menggunakanmedia pembelajaran peta buta berbasis 

puzzle konvensional pada kelas kontrol. Pencapaian nilai KKM pada kelas 

eksperimen 15% lebih tinggi dari pencapaian KKM pada kelas kontrol. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran peta buta 

berbasis puzzle multimedia lebih efektif digunakan dalam KBM ditinjau dari 

prestasi belajar IPS peserta didik. 

3. Gilang Ramadhan, Yopa Taufik Saleh dan Rahmat Permana (2021) yang 

berjudul Pengaruh Media Pembelajaran Berbasis Multimedia Terhadap 

Prestasi Belajar Siswa Kelas III Pada Tema 8 Subtema 3 Mata Pelajaran 

Bahasa Indonesia Di SD Islam Terpadu Al Muslimin. Dari penelitin yang 

dilakukan diperoleh hasil penelitian yang berupa data kuantitatif dapat 

disimpulkan perbandingan hasil pre test dan post test mengalami peningkatan 

sebesar 55% sehingga media pembelajaran ini berpengaruh baik terhadap 

prestasi belajar Bahasa Indonesia. Ada perbedaan prestasi belajar siswa antara 

sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Dikarenakan adanya perbedaan 

yang signifikan maka dapat dikatakan bahwa prestasi belajar siswa dengan 

menggunakan media pembelajaran berbasis multimedia lebih baik atau dapat 

mempengaruhi prestasi belajar siswa kelas 3 mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

Penelitian yang telah dipaparkan merupakan penelitian yang relevan 

dengan penelitian yang akan peneliti teliti yang memiliki kesamaan yaitu meneliti 

tentang pembelajaran berbasis multimedia, dan hasil belajar siswa. Namun, 

penelitian-penelitian memiliki keunikan keunikan yang berbeda seperti pada 

tempat penelitian, populasi dan sampel metode penelitian yang digunakan dan 
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sebagian penelitian berbeda variabel bebas dan terikatnya dengan penelitian ini. 

Penelitian yang telah dilaksanakan sebagai bahan pengembangan bagi peneliti 

dalam melaksanakan penelitian.  

 

 

C. Kerangka Pikir 

Bidang studi bahasa Indonesia yang dianggap sebagai hal biasa 

membosankan bahkan Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran 

ujian nasional, namun nasibnya tidak seperti mata ujian yang lain. Nilai mata 

pejaran Bahasa Indonesia rendah siswa tidak prihatin, namun bila terjadi di mata 

pelajaran lain siswa menjadi ribut. Oleh karena itu diperlukan perubahan 

pembelajaran yang sesuai agar proses pembelajaran menjadi aktif dan 

menyenangkan.  

Pada Kurikulum K13 Tingkat Satuan Pendidikan disebutkan bahwa bagi 

setiap pelaku pembelajaran bahasa Indonesia, yaitu guru dan siswa agar 

senantiasa mengarahkan aktivitas belajar Bahasa Indonesia di sekolah pada 

pencapaian hasil belajar sesuai dengan KKM (Kriteria Ketuntasan minimal). 

Untuk dapat mencapai hasil belajar yang telah ditargetkan tentunya guru harus 

bisa memfasilitasi siswa, supaya siswa lebih mudah menerima dan mengolah 

materi pembelajaran Bahasa Indonesia yang disampaikan. Satu diantaranya yaitu 

dengan menggunakan media pembelajaran. Dengan menggunakan media 

pembelajaran siswa tertarik untuk mengikuti pembelajaran, serta dapat memberi 
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pengalaman yang nyata dalam kehidupan, dan dapat menarik motivasi belajar 

bagi siswa.  

Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan hasil ada 

atau tidaknya perbedaan yang signifikan hasil belajar Bahasa Indonesia dengan 

menggunakan media pembelajaran, peneliti akan melakukan uji tes yang disebut 

pretest yang akan diberikan sebelum menggunakan media pembelajaran dan tes 

posttest setelah menggunakan media pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir 

D. Hipotesis 

Sesuai dengan kerangka pikir yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

hipotesis dalam penelitian adalah terdapat pengaruh penggunaan media 

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

Sebelum menggunakan media berbasis multimedia 

Tes Awal (Pre test) 

Proses pembelajaran dengan  menggunakan media berbasis multimedia 

(powe point) 

Tes Akhir (Post test) 

Hasil 

Tidak Berpengaruh Berpengaruh 



 
 

27 
 

pembelajaran berbasis multimedia terhadap hasil belajar bahasa Indonesia siswa 

kelas V SD Negeri karangloe. Secara statistika hipotesis dinyatakan sebagai 

berikut: 

H1 : Ada pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis 

multimedia terhadap hasil belajar mata pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas V 

SD Negeri Karangloe Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa. 

HO :Tidak ada pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis 

multimedia terhadap hasil belajar mata pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas V 

SD Negeri Karangloe Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa. 

H1 : Diterima jika thitung ≥ ttabel., atau H1: ditolak jika thitung ≥ ttabel
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen, yaitu jenis Pre-Experimental 

Design. Desain ini dikatakan Pre-Eksperimental Design karna masih terdapat 

variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya varabel dependen. Jadi 

hasil eksperimen yang merupakan variabel dependen itu bukan sematamata 

dipengaruhi oleh variabel independen. Hal ini dapat terjadi, karena tidak adanya 

variabel kontrol, dan sampel tidak dipilih secara random. (Sugiyono, 2013:108). 

2. Desain Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yaitu jenis One-Group 

Pretest-Posttest Design. Rancangan penelitian eksperimen dengan cara memberi tes 

awal sebelum peneliti memberikan tes akhir kepada sekelompok sampel penelitian. 

Rancangan model ini dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

Gambar 3.1 rumus one group pre test – post test desing 

Sumber: Sugiyono dalam Asdar (2018:30). 

 

O1 X O2 



29 
 

 
 

 

Keterangan:  

O1  = Nilai pretest  (hasil belajar Bahasa Indonesia sebelum diberi perlakuan) 

O2  = Nilai Posttest (hasil belajar Bahasa Indonesia setelah diberi Perlakuan) 

X  = Perlakuan (Memberikan perlakuan menggunakan media pembelajaran 

berbasis multimedia) 

B. Lokasi dan Waktu penelitian 

Lokasi yang digunakan peneliti untuk melakukan penelitian tentang pengaruh 

penggunaan media pembelajaran berbasis multimedia terhadap hasil belajar Bahasa 

Indonesia siswa kelas V adalah di SD Negeri Karangloe Dusun Campagaya 

Kelurahan Malakaji Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa. Adapun waktu 

penelitian pada semester genap tahun ajaran 2021/2022. 

Alasan peneliti mengambil lokasi tersebut dikarenakan kondisi sekolah yang 

masih baru dan masih minimnya pengetahuan tentang teknologi yang memungkinkan 

kurangnya pengetahuan tentang penggunaan media pembelajaran, oleh karena itu 

sangat mendukung untuk melakukan penelitian yang berjudul pengaruh penggunaan 

media pembelajaran berbasis multimedia terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia 

siswa. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian  

1. Populasi Penelitian 
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V Kecamatan 

Tompobulu Kabupaten Gowa dengan jumlah populasi  20 orang . 

 

 

2. Sampel Penelitian 

Dalam penelitian ini sampelnya terdiri  dari semua populasi kelas V SD 

Negeri Karangloe Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa. 

Tabel 3.1 Data Siswa Kelas V SD Negeri Karangloe Kecamatan Tompobulu 

Kabupaten Gowa. 

Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah 

V 12 8 20 

D. Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional Variabel 

1. Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel bebas dan 

variabel terkait. 

a. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan media pembelajaran 

berbasis multimedia terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia kelas V SD Negeri 

Karangloe 

b. Variabel terkait dalam penelitian ini adalah hasil belajar Bahasa Indonesia siswa  
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2. Defenisi Operasional Variabel 

Variabel yang dilibatkan dalam penelitian ini secara operasion didefinisikan 

sebagai berikut: 

a. Media pembelajaran berbasis multimedia (X) adalah pembelajaran yang 

menggunakan teknologi informasi dan komunikasi atau menggunakan 

multimedia. Multimedia yang akan di gunakan adalah media power point.  

b. Hasil belajar Bahasa Indonesia (Y) yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

siswa dapat memahami pembelajaran yang disampaikan oleh guru terutama pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia. Pembelajaran juga dapat dikatakan berhasil 

apabila siswa memenuhi nilai kriteria ketuntasan minimum (KKM) yang sudah 

ditentukan dengan nilai kkm minimum 70. 

E. Teknil Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes 

awal dan tes akhir, adapun langkah-langkah pengumpulan data yang akan dilakukan 

sebagai berikut:  

1. Observasi  

Observasi adalah aktivitas terhadap suatu proses dengan cara mengamati atau 

meninjau secara langsung di lokasi penelitian. Observasi yang akan dilakukan adalah 

bentuk observasi partisipan yang berkedudukan sebagai pengamat dan dilaksanakan 

secara terstruktur. 
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2. Tes awal (pretest)  

Tes awal dilakukan sebelum treatment, pretest ini dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan yang dimiliki oleh siswa sebelum digunakan media 

pembelajaran berbasis multimedia. Adapun bentuk tes yang dapat digunakan berupa 

tes essay sebanyak 5 soal.  

3. Tes akhir (posttest) 

Setelah treatment, tindakan selanjutnya adalah posttest untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis multimedia. Adapun bentuk tes 

yang dapat digunakan berupa tes essay sebanyak 5 soal. 

4. Dokumentasi 

 Dokumentasi ialah dokumen. Yang berarti sesuatu barang yang tertulis. 

Seperti buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatn harian, 

dan sebagainya.  Dalam penelitian ini dokumentasi yang digunakan untuk 

memperoleh data-data dokumen sekolah seperti profil sekolah, data guru dan data 

siswa. 

Tabel 3.2 Aspek Hasil Dokumentasi 

No Aspek Dokumentasi 
Hasil Dokumentasi 

Ya Tidak 

1 Data Siswa √  

2 Perlengkapan Penelitian √  

3 Foto Kegiatan Penelitian √  

4 Visi Misi Sekolah √  
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F. Teknik Analisis Data 

Untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian akan digunakan 

analisis statistik deskriptif dan inferensial. Data yang terkumpul berupa nilai pretest 

dan nilai posttest kemudian dibandingkan. Membandingkan kedua nilai tersebut 

dengan mengajukkan pertanyaan apakah ada perbedaan antara nilai yang didapatkan 

antara nilai pretest dengan nilai posttest. Pengujian perbedaan nilai hanya dilakukan 

terhadap rata-rata kedua nilai saja, dan untuk keperluan itu digunakan teknik yang 

disebut dengan uji-t (t-test). Dengan demikian langkahlangkah analisis data 

eksperimen dengan model eksperimen One Group Pretest Posttest Design adalah 

sebagai berikut: 

1. Analisis Data Statistik Deskriptif  

Merupakan statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul selama proses 

penelitian dan bersifat kuantitatif. Adapun langkah-langkah dalam penyusunan 

melalui analisis ini adalah sebagai berikut: 

a. Rata-rata (Mean) 

 ̅   
∑ 

 
 

Sumber: Arikunto (2007:264) 

Keterangan:  

 ̅  = Mean (rata-rata) 
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∑  = Jumlah nilai seluruh siswa 

  = Jumlah murid 

b. Presentase (%) nilai rata-rata 

   
 

   
          

Sumber: Sudjono (2008: 43) 

Keterangan:  

P = Angka persentase 

f = frekuensi yang dicari persentasenya 

N = Banyaknya sampel responden 

 

c. Penentuan Distribusi Presentase Ketuntasan 

Kriteria ketuntasan minimum siswa kelas V SDN Karangloe yang ditentukan 

oleh sekolah yaitu 70 dari skor idealnya 100.  

Table 3.3 Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar (Kriteria Ketuntasan Minimum) 

Nilai Kriteria 

< 70 Tidak Tuntas 

≥ 70 Tuntas 

Sumber: SD Negeri Karangloe (2022) 

Berdasarkan tabel diatas siswa memperoleh nilai  ≥ 70 dinyatakan tuntas, 

sedangkan siswa yang memperoleh nilai < 70 dinyatakan tidak tuntas. Skor tersebut 

merupakan ketetapan dari sekolah tersebut. 
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Untuk menghitung presentase (%) ketuntasan, menggunakan rumus: 

% ketuntasan = 
∑                               

∑     
       

Untuk menghitung presentase ketidaktuntasan, menggunakan rumus: 

% ketuntasan = 
∑                              

∑     
       

Sumber: Aguspurwanto (2007: 130) 

Dalam analisis ini peneliti menetapkan tingkat kemampuan siswa dalam 

penguasaan materi pelajaran sesuai dengan prosedur yang dicanangkan Depdikbud  

(2003) sebagai berikut: 

Tabel 3.4 Standar Ketuntasan Hasil Belajar Bahasa Indonesia 

Tingkat penguasaan (%) Kategori hasil belajar 

0 – 34 Sangat Rendah 

35 – 54 Rendah 

55 – 64 Sedang 

65 – 84 Tinggi 

85 – 100 Sangat Tinggi 

Sumber: Depdikbud  (2003) 

2. Analisis Data Statistik Inferensial 

Dalam pengguanaan statistik inferensial ini peneliti menggunakan teknik 

statistik t (uji t) dengan Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai 

berikut: 

a) Mencari nilai “Md” dengan menggunakan rumus: 
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∑ 

 
 

Keterangan: 

Md = Mean dari perbedaan pretest dan  posttest 

∑d = Jumlah dari pretest dan  posttest 

N = Subjek pada sampel 

b) Mencari nilai  ∑    dengan menggunakan rumus: 

∑     ∑    
(∑  ) 

 
 

Keterangan: 

∑    = Jumlah kuadrat deVsi 

∑d = Jumlah dari pretest dan  posttest 

N = Subjek pada sampel 

 

 

c) Menentukan nilai t Hitung dengan menggunakan rumus: 

   
  

√
∑  

  
  (   )

 

Keterangan: 

Md  = Mean dari perbedaan pretest dan  posttest 

X1  = Hasil belajar sebelum perlakuan (pretest) 

X2  = Hasil belajar setelah perlakuan (posttest) 
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∑  = Jumlah kuadrat deVsi 

N  = Subjek pada sampel 

d) Menentukan aturan pengambilan keputusan atau kriteria yang signifikan, 

kaidah pengujian signifikan: 

1) Jika t Hitung ≥ t Tabel Ho ditolak dan H1 diterima, berarti penggunaan media 

pembelajaran berpengaruh terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas V 

SD Negeri karang loe 

2) Jika t Hitung ≤t Tabel Ho diterima, berarti penggunaan media pembelajaran tidak 

berpengaruh terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas V SD Negeri 

karang loe. Menentukan harga t Tabel dengan mencari t Tabel menggunakan tabel 

distribusi dengan tariff signifikan.  

3) Membuat kesimpulan apakah penggunaan media pembelajaran berbasis 

multimedia berpengaruh terhadap hasil belajar bahsa Indonesia siswa kelas V SD. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

1. Hasiil Statistik Deskriptif 

a. Hasil Statistik Deskriptif Pretest 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SD Negeri Karangloe, maka 

diperoleh data-data yang dikumpulkan melalui instrument tes sehingga dapat 

diketahui hasil belajar pesertadidik berupa nilai pretest  dari kelas V SD Negeri 

Karangloe Kabupaten Gowa. 

Tabel 4.1 Nilai Pretest Siswa Kelas V SD Negeri Karangloe Kecamatan Tompobulu 

Kabupaten Gowa (Test Awal) 

No Nama Siswa Skor Nilai Keterangan 

1 AR 7 28 Tidak Tuntas 

2 AH 7 28 Tidak Tuntas 

3 FAP 12 48 Tidak Tuntas 

4 IMP 13 52 Tidak Tuntas 

5 IHH 18 72 Tuntas 

6 I 11 44 Tidak Tuntas 

7 IH 18 72 Tuntas 

8 KW 13 52 Tidak Tuntas 

9 MZ 20 80 Tuntas 

10 MAF 15 60 Tidak Tuntas 

11 MAN 14 56 Tidak Tuntas 

12 MR 12 48 Tidak Tuntas 

13 MI 13 52 Tidak Tuntas 
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14 M 13 52 Tidak Tuntas 

15 N 7 28 Tidak Tuntas 

16 NH 16 64 Tidak Tuntas 

17 S 14 56 Tidak Tuntas 

18 S 8 32 Tidak Tuntas 

19 R 18 72 Tuntas 

20 R 8 32 Tidak Tuntas 

Untuk Mencari Mean (rata-rata) nilai pretest siswa kelas V SD Negeri 

Karangloe Kabupaten Cowa dapat dilihat pada tabel beikut ini: 

Tabel 4.2 Perhitungan untuk mencari Mean (rata-rata) nilai pretest. 

F X F.X 

28 3 84 

32 2 64 

44 1 44 

48 2 96 

52 4 208 

56 2 112 

60 1 60 

64 1 64 

72 3 216 

80 1 80 

Jumlah 20 1028 

Keterangan: 

X = Nilai pretest 

F = Frekuensi 

F.X = Jumlah nilai pretest  
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Dari data tersebut dapat diketahui bahwa nilai ∑Fx=1028, sedangkan nilai N 

sendiri adalah 20. Oleh karna itu, dapat diperoleh nilai mean (rata-rata) sebagai 

berikut: 

Mean = 
∑  

 
 

Mean  = 
    

  
 

Mean = 51,4 

Sumber: Arikunto (2007:264) 

Hasil perhitungan diatas hasil belajar peserta didik kelas V SD Negeri 

karangloe sebelum menggunakan media pembelajaran berbasis multimedia memiliki 

mean (rata-rata) yaitu 51,4. Adapun dikategorikan pada pedoman departemen 

pendidikan dan kebudayaan (depdikbud), maka keterangan murid dapat dilihat 

sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Tingkat Penguasaan Materi Pretest 

No  Interval Frekuensi Presentase 
Kategori Hasil 

Belajar 

1 0-34 5 25% Sangat Rendah 

2 35-54 7 35% Rendah 

3 55-64 4 20% Sedang 

4 65-84 4 20% Tinggi  

5 85-100 0 0% Sangat Tinggi 

Jumlah  20 100%   

Data yang dilihat pada tabel diatas dapat di ketahui bahwa hasil belajar 

peserta didik pada tahap pretest dengan menggunakan instrument test, dikategorikan 

sangat rendah 25%, rendah 35%, sedang 20% tinggi  20%  dan sangat tinggi 0%.  
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Melihat presentase yang ada dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan 

peserta didik dalam memahami dan menguasai materi pelajaran bahasa Indonesia 

tanpa menggunakan media pembelajaran berbasis multimedia tergolong sedang dan 

rendah. 

Tabel 4.4 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Pretest Bahasa Indonesia 

Skor Kategorisasi Frekuensi Presentase (%) 

≤ 70 Tidak Tuntas 16 80% 

≥ 70 Tuntas 4 20% 

Jumlah 20 100% 

Apabila dikaitkan dengan kriteria ketuntasan minimal yang di tentukan oleh 

sekolah (70), maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar bahasa Indonesia peserta 

didik sebelum menggunakan media pembelajaran berbasis multimedia pada mata 

pelajaran bahasa Indonesia kelas V SD Negeri Karangloe Kabupaten Gowa belum 

mencapai hasil maksimal karena peserta didik mendapat nilai tuntas sebanyak 20% 

dan peserta didik mendapat tidak tuntas 80% 

b. Hasil Statistik Deskriptif Postest 

Setelah diberikan perlakuan terjadi perubahan hasil belajar pada siswa kelas V 

SD NegeriKarangloe Kabupaten Gowa. 

Tabel 4.5 Hasil Nilai Postest  Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis 

Multimedia Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

Siswa Kelas V SD Negeri Karangloe  Kabupaten Gowa 



41 
 

 
 

No Nama Siswa Skor Nilai Keterangan 

1 AR 20 80 Tuntas 

2 AH 16 64 Tidak Tuntas 

3 FAP 21 84 Tuntas 

4 IMP 20 80 Tuntas 

5 IHH 23 92 Tuntas 

6 I 19 76 Tuntas 

7 IH 23 90 Tuntas 

8 KW 18 72 Tuntas 

9 MZ 22 88 Tuntas  

10 MAF 22 88 Tuntas 

11 MAN 17 68 Tidak Tuntas 

12 MR 20 80 Tuntas 

13 MI 20 80 Tuntas 

14 M 18 72 Tuntas 

15 N 24 96 Tuntas 

16 NH 21 84 Tuntas 

17 S 21 84 Tuntas 

18 S 19 76 Tuntas 

19 R 22 88 Tuntas 

20 R 17 68 Tidak Tuntas 

Untuk Mencari Mean (rata-rata) nilai posttest siswa kelas V SD Negeri 

Karangloe Kabupaten Gowa dapat dilihat pada tabel beikut ini: 

Tabel 4.6 Perhitungan Untuk Mencari Mean (rata-rata) Nilai Postest. 

F X F.X 

64 1 64 

68 2 136 

72 2 144 

76 2 152 

80 4 320 

84 3 252 

88 3 264 
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90 1 90 

92 1 92 

96 1 96 

Jumlah 20 1610 

Keterangan  

X = Nilai pretest 

F = Frekuensi 

F.X = Jumlah nilai pretest  

Dari data tersebut dapat diketahui bahwa nilai ∑Fx=1610, sedangkan nilai N 

sendiri adalah 20. Oleh karna itu dapat diperoleh nilai mean (rata-rata) sebagai 

berikut: 

Mean = 
∑  

 
 

Mean  = 
    

  
 

Mean = 80,5 

Hasil perhitungan diatas hasil belajar peserta didik kelas V SD Negeri 

karangloe sebelum menggunakan media pembelajaran berbasis multimedia memiliki 

mean (rata-rata) yaitu 80,5. Adapun dikategorikan pada pedoman departemen 

pendidikan dan kebudayaan (depdikbud), maka keterangan murid dapat dilihat 

sebagai berikut: 

Tabel 4.7 Tingkat Penguasaan Materi Posttest 

No Interval Frekuensi Presentase Kategori Hasil Belajar 

1 0-34 0 0% Sangat Rendah 
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2 35-54 0 0% Rendah 

3 55-64 1 5% Sedang 

4 65-84 13 65% Tinggi 

5 85-100 6 30% Sangat Tinggi 

Jumlah 20 100% 
 

Dari data yang dilihat pada tabel diatas dapat di ketahui bahwa hasil belajar 

peserta didik pada tahap posttest dengan menggunakan instrument test dikategorikan 

sangat rendah 0%, rendah 0%, sedang 5% tinggi  65%  dan sangat tinggi 30%. 

Melihat presentase yang ada dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan 

peserta didik dalam memahami dan menguasai materi pelajaran bahasa Indonesia 

setelah menggunakan media pembelajaran berbasis multimedia  tergolong tinggi. 

Tabel 4.8 Deskripsi Ketuntasan Posttest Hasil Belajar Bahasa Indonesia 

Skor Kategorisasi Frekuensi Presentase (%) 

≤ 70 Tidak Tuntas 3 15% 

≥ 70 Tuntas 17 85% 

Jumlah 20 100% 

Apabila dikaitkan dengan kriteria ketuntasan minimal yang di tentukan oleh 

sekolah (70), maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar bahasa Indonesia peserta 

didik setelah menggunakan media pembelajaran berbasis multimedia pada mata 

pelajaran bahasa Indonesia kelas V SD Negeri Karangloe Kabupaten Gowa sudah 

mencapai hasil maksimal karena peserta didik mendapat nilai tuntas sebanyak 85% 

dan peserta didik mendapat tidak tuntas 15% 

c. Hasil observasi aktivitas belajar peserta didik selama penelitian berlangsung 
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Pengamatan peneliti terhadap aktivitas pesertadidik dalam mengikuti 

pembelajaran  dinyatakan dalam presentase berikut ini: 

Tabel 4.9 Analisis Data Observasi Siswa dengan Menggunakan Media Pembelajaran 

Berbasis Multimedia. 

No Aktivitas Siswa 
Jumlah Siswa Rata-

Rata 
% Ket 

1 2 3 4 5 6 7 

1 

Kehadiran siswa 

selama 

pembelajaran 

P
re

te
st 17 20 19 20 20 

P
o
stte

st 19.2 96% Aktif 

2 

Siswa yang tidak 

memperhatikan 

guru pada saat 

guru menjelaskan 

materi 

3 2 2 1 1 1.8 9% 
Tidak 

Aktif 

3 

Siswa yang 

memperhatikan 

pada saat guru 

menjelaskan 

materi 

14 18 17 19 19 17.4 85% Aktif 

4 

Siswa yang berani 

menjawab 

beberapa 

pertanyaan secara 

lisan 

12 13 15 15 17 14.4 72% Aktif 

5 

Siswa yang 

bertanya pada saat 

proses 

pembelajaran 

5 7 9 10 10 8.2 41% 
Tidak 

Aktif 

6 

Siswa yang 

mengerjakan soal 

dengan benar 

14 15 15 19 19 16.4 82% Aktif 

7 

Siswa yang 

mampu 

menyimpulkan 

materi pada akhir 

5 5 7 9 9 7 35% 
Tidak 

Aktif 
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pembelajaran 

8 
Keindahan tulisan 

tangan siswa 
14 15 15 15 15 14.8 74% Aktif 

9 

Siswa yang 

memiliki 

hubungan sosial 

yang baik 

17 17 17 17 17 17 85% Aktif 

10 

Siswa yang sopan 

terhadap guru dan 

temannya  

17 17 17 17 17 17 85% Aktif 

Pada saat proses pembelajaran berlangsung peneliti melakukan obsevasi 

selama penelitian berlangsung. Observasi ini dilakukan dengan  tujuan agar nilai yang 

di dapatkan sejalan dengan aktivitas yang di lakukan, karena peneliti menghawatirkan 

peserta didik hanya melakukan hal-hal yang tidak benar seperti mencontek buku atau 

mencontek sama temanpada saat mengerjakan soal. 

Dari hasil aktivitas pesertadidik maka dapat disimpulkan bahwa semakin 

terdapat perubahabn walaupun itu sangat kecil, misalnya peserta didik yang kurang 

memperhatikan guru semakin hari semakin sedikit , peserta didi yang mengerjakan 

soal dengan benar semakin meningkat, jadi penggnaan media pembelajaran berbasis 

multimedia terbukti memiliki pengaruh terhadap hasil belajar mata pelajaran bahasa 

Indonesia siswa kelas V SD Negeri Karangloe. 

2. Hasil Analisis Inferensial 

Berdasarkan dengan judul penelitian Pengaruh Penggunaan Media 

Pembelajaran Berbasis Multimedia Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V SD Negeri 

Karangloe Kabupaten Gowa. Hasil hipotesis penelitian yaitu ada pengaruh 
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penggunaan media pembelajaran berbasis multimedia terhadap hasil belajar siswa V 

SD Negeri Karangloe. Maka, tekhnik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah 

tekhnik statistic inferensial dengan menggunakan uji-t yang langkah-langkahnya 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.10 Nilai Pretest dan Posttest 

NO Nama Siswa X1 (Pretest) X2 (Postest) 
d=X2-

X1 
d

2
 

1 AR 28 80 52 2704 

2 AH 28 64 36 1296 

3 FAP 48 84 36 1296 

4 IMP 52 80 28 784 

5 IHH 72 92 20 400 

6 I 44 76 32 1024 

7 IH 72 90 18 324 

8 KW 52 96 44 1936 

9 MZ 80 88 8 64 

10 MAF 60 88 28 784 

11 MAN 56 68 12 144 

12 MR 48 80 32 1024 

13 MI 52 80 28 784 

14 M 52 72 20 400 

15 N 28 72 44 1936 

16 NH 64 84 20 400 

17 S 56 84 28 784 

18 S 32 76 44 1936 

19 R 72 88 16 256 

20 R 32 68 36 1296 

Jumlah 1028 1610 582 19572 

a. Mencari nilai “Md” dengan menggunakan rumus: 

Keteranagn: Md= Mean dari Perbedaan Pretest dan Posttest 
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Md = 
∑ 

 
 

=
   

  
 

= 29,1 

Sumber: Arifin (2011) 

b. Mencari nilai “∑   ” dengan menggunakan rumus: 

Keterangan ∑    = Jumlah kuadrat deviasi 

∑    = ∑   
(∑ ) 

 
 

  = 19572 - 
(   ) 

  
 

  = 19572 - 
      

  
 

  =19572 – 16936,2 

∑     = 2635,8 

c. Menentukan t-hitung dengan rumus 

   
  

√
∑   

  (   )

 

   
    

√
      

   (    )

 

   
    

√      
   

 

   
    

√     
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d. Menentukan nilai t-tabel 

Untuk mencari t-tabel peneliti menggunakan tabel distribusi t nilai dengan 

taraf signifikan a= 5% (0,05)  dan dk = n-1, =20-1= 19. Nilai thitung= 11,05.  sehingga 

mendapat t tabel  = 1,729. 

Setelah diketahui  t-hitung = 11,05 dan t-tabel = 1,729 maka diperoleh thitung > 

ttabel atau 11,05 > 1,729.  Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak H1 diterima.  

Ini berarti  terdapat pengaruh  pada penggunaan media pembelajaran berbasis 

multimedia terhadap hasil belajar peserta didik kelas V SD Negeri Karangloe 

Kabupaten Gowa. 

B. Pembahasan 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Karangloe Kabupaten Gowa, 

Provinsi Sulawesi Selatan. Penelitian di laksanakan pada 24 Mei 2022 -  4 Juni 2022. 

Dengan pembahasan penggunaan media pembelajaran berbasis multimedia terhadap 

hasil belajar mata pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas V SD Negeri Karangloe 

Kabupaten Gowa. Dalam penelitian ini memperoleh data-data yang di kumpulkan 

memakai instrument pretest dan posttest yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan media pembelajaran berbasis multimedia terhadap hasil belajar mata 

pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas V SD Negeri Karangloe Kabupaten Gowa.  
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Berdasarkan hasil penelitian diperoleh informasi tentang kurangnya 

pemahaman pada siswa kelas V SD Negeri Karangloe karena guru dalam proses 

pembelajaran masih menggunakan metode ceramah tanpa ada media pembelajaran 

yang menarik. Pada proses pembelajaran guru hanya menggunakan media buku dan 

papan tulis, sehingga siswa kurang memahami dan hanya menghafal apa yang telah di 

ucapkan oleh gurunya. Berdasarkan hasil penelitian, fokus dan pemahaman siswa 

kelas V SD Negeri karangloe  masih sangat renndah. 

Penghambat penekanan dan pemahaman siswa ditimbulkan karna kurang 

fokusnya saat guru memberikan materi pada proses pembelajaran. Selain itu 

kurangnya semangat dan minant siswa selama proses belajar mengajar  yang 

disampaikan guru dengan metode ceramah yang mengakibatkan siswa merasa bosan, 

kurang paham dan merasa jenuh. Selain itu guru juga kurang memanfaatkan 

teknologi untuk dijadikan media pembelajaran. 

Pada pertemuan pertama peneliti memperkenalkan diri dan memberikan 

penjelesan kepada siswa maksud dan tujuan masuk di kelasnya. Kemudian, peneliti 

memberikan pretest sebelum dilakukan perlakuan. Pada pertemuan kedua sampai 

pertemuan keenam peneliti memberikan perlakuan atau melakukan proses 

pembelajaran dengan menggunkan media pembelajaran power point berbasis 

multimedia. Kemudian pada pertemuan terakhir peneliti meberikan tes posttest untuk 

mengevaluasi hasil belajar setelah diberikan perlakuan atau stelah menggunakan 

media pembelajaran power point berbasis multimedia 
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Berdasarkan hasil penelitian dari data yang terkumpul  dalam analisis data, 

secra deskriptif menunjukkan bahwa nilai hasil belajar menggunakan media 

pembelajaran berbasis multimedia kelas V SD Negeri Karangloe Kabupaten Gowa 

yang mengikuti  Postest masuk dalam kategori tinggi. Sedangkan  sebelum 

menggunakan media pembelajaran  berbasis multimedia hasil belajar mata pelajaran 

bahasa Indonesia yang mengikuti pretest  berada pada kategori sedanng atau bahkan 

termasuk rendah. Hal ini menunjukkan bahwa sebelum menggunakan media 

pembelajaran berbasis multimedia  nilai  hasil belajar mata pelajaran bahasa 

Indonesia siswa masih dibawah kriteria ketuntasan  minimum (KKM). Sementara itu 

nilai hasil belajar siswa kelas V setelah diberikan perlakuan menggunakan media 

power point berbasis multimedia terjadi peningkatan yang berada pada kategori 

tinggi. 

Berdasarkan hasil pretest,nilai rata-rata hasil belajar mata pelajaran bahasa 

Indonesia siswa kelas V 51,4 dengan  dikategorikan yaitu sangat rendah 25%, rendah 

35%, sedang 20 % tinggi  20%  dan sangat tinggi 0%. Dari hasil presentase ini dapat 

dikatakan bahwa tingkat kemampuan siswa dalam memahami dan menguasai materi 

pembelajaran bahasa Indonesia sebelum menggunakan media pembelajaran berbasis 

multimedia  tergolong rendah. 

Selanjutnya nila rata-rata hasil posttest  mengalami kenaikan yaitu 80,5 yang 

dimana  yang masuk kategori rendah 0%, sedang 5% tinggi  65%  dan sangat tinggi 

30%. Melihat dari hasil presentase tersbut  dapat dikatakan bahwa tingkat 

kemampuan belajar siswa dan pemahaman materi serta penguasaan materi 
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pembelajaran bahsa Indonesia setelah menggunakan media pembelajaran berbasis 

multimedia tergolong baik. 

Hasil belajar mata pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas V SD Negeri 

Karangloe Kabupaten Gowa dari kedua hasil tes yang diperoleh saat sebelum dan 

sesudah menggunakan media pembelajaran berbasis multimedia ternyata terdapat 

perbedaan yang signifikan diantara keuduanya. 

Data yang telah didapatkan menunjukkan bahwa adanya pengaruh 

penggunaan media pembelajaran berbasis multimedia terhadap hasil belajar mata 

pelajaran bahasa Indonesia sejalan dengan hasil obdservasi pada aktifitas belajar 

siswa yang dilakukan selama proses penelitian berlangsung. Berdasarkan hasil 

observasi tersebut terdapat perubahan pada siswa dimana pada awal kegiatan 

pembelajaran terdapat beberapa siswa yang kurang aktif dalam pembelajaran, kurang 

memperharikan pembelajaran. Dan kurang berani menjawab pertanyaan guru. 

Kemudian pada saat penelitian hari kedua , ketiga dan seterusnya pembelajaran 

mengalami perubahan seperti siswa yang kurang aktif  mulai berkurang, siswa mulai 

memperhatikan pembelajaran. 

Berdasarkan pada penjelasan tersebut  bahwa H0  ditolak, H1 diterima yaitu 

ada pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis multimedia terhadap hasil 

belajar mata pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas V SD Negeri Karangloe 

Kabupaten Gowa. Penelitian ini didasari dari hasil pretest 51,4 dan  posttest 80,5 

yang pada analisis inferensial dengan menggunakan uji t diperoleh thiting= 11,05 dan 

ttabel = 1,729 maka diperoleh thitung > ttabel atau 11,05 > 1,729.  Hal ini dikarenakan 



52 
 

 
 

penggunaan media pembelajaran berbasis multimedia  adalah media yang baik atau 

efektif untuk memotivasi siswa dan mengatasi kebosanan siswa dalam memahami 

pembelajaran. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis multimedia 

berpengaruh baik terhadap hasil belajar mata pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas 

V SD Negeri Karangloe Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa. Penggunaan 

media pembelajaran berbasis multimedia berpengaruh terhadap hasil belajar bahasa 

Indonesia siswa kelas V SD Negeri karangloe Kabupaten Gowa, dapat dibuktikan 

dengan hasil analisis deskriptif yang menunjukkan rata-rata hasil belajar bahasa 

Indonesia siswa sebelum menggunakan media pembelajaran berbasis multimedia 

(pretest)  adalah 51,4 dan rata-rata hasil belajar  menggunakan media pembelajaran 

berbasis multimedia (posttest) mengalami peningkatan menjadi 80,5.  

Selain itu, berdasarkan hasil analisis inferensial menunjukkan adanya 

pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis multimedia terhadap hasil belajar 

bahasa Indonesia siswa kelas V yang dibuktikan dengan hasil analisis  uji-t. yang me 

thiting= 11,05 dengan frekuensi dk = 20-1= 19, pada taraf signifikan 0,05 atau 5%  dan 

ttabel = 1,729 maka diperoleh thitung > ttabel atau 11,05 > 1,729 atau H0 ditolak serta H1 

diterima. 

B. Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan penulis memberikan saran 

diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti atau lembaga, adapun saran yaitu: 



54 
 

 

1. Agar para guru dianjurkan memakai media pembelajaran multimedia (Power 

Point) yang dapat menarik perhatian siswa, pada saat proses belajar mengajar 

agar siswa bisa memahami materi yang diajarkan, jadi guru harus kreatif, 

berinovasi, dalam penggunaan media pembelajaran. 

2. Penggunaan media pembelajaran berbasis mulrimedia (Power Point) dapat 

menarik perhatian siswa, dapat memotivasi siswa agar semangat mengikuti 

pembelajaran dan memudahkan siswa dalam memahami pembelajaran. 

3. Untuk pihak lembaga, sarana dan prasarana dalam pendidikan adalah sumber 

daya yang memiliki peran penting dan utama dalam menunjang proses 

pembelajaran, untuk itu diperlukan untuk melengkapi sarana dan prasarana 

khususnya di sekolah dasar agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik.  

 

 

  



 

55 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Abidin, Yunus. 2012. Pembelajaran Membaca Berbasis Pendidikan Karakter 

Agus Purwanto, Erwan dan Dyah ratih Sulistyastuti. 2007. Metode Penelitian 

Kuantitatif, Administrasi Publik, dan masalah-maslah sosial. Yogyakarta: 

Gaya media. 

Anas, Sudjono. 2008.  Pengantar Statistik Pendidikan. Jakarta: Raja Grafindo 

Persada 

Arifin Zaenal. 2011. Penelitian Pendidikan dan Metode Paradigma Baru. 

Bandung: Rosda 

Arikunto, S. 2007.  Prosedur Penelitian suatu pendekatan praktik edisi. Jakarta: 

Rineka Aksara. 

Arsyad, Azhar. 2014. Media Pembelajaran. Jakarta: RajaGrafindo Persada. 

Asdar.  2018. Metode Penelitian Pendidikan. Bogor: Azkiya Publishing. 

Ayu, Putri Gustin.2018. Pengaruh Media Pembelajaran Berbasis Multimedia 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran IPA MIN Sei Mati 

Kecamatan Medan Labuhan.  (online).  http://repository.uinsu.ac.id . 13 

Februari  2022 

Depdikbud. 2003. Pengajaran Membaca. Jakarta: Depdikbud 

Kusmayadi, Ismail dkk. 2008. Be Smart Bahasa Indonesia. (Cetakan I) Jakarta: 

Grafindo Media Pratama. 

Kusuma, Ningsih dkk. 2013. Terampil Berbahasa Indonesia. Yogyakarta: Andi 

Offset. 

Mudlofir, A & EV Fatimatur R. 2016. Desain pembelajaran inovatif. Jakarta:  

RajaGrafindo Persada. 

Munir,2015. Multimedia Konsep & Aplikasi Pendidikan. Bandung: ALFABETA. 

Munirah. 2012. Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas Awal. Makassar: 

Universitas Muhammadiyah Makassar. 

Rahim, Thamrin Paelori. 2013. Seluk Beluk Bahasa dan Sastra Indonesia. 

Surakarta: Romis Aisy. 

Ramadhan Galang. Yopa Tufik Saleh dan Rahmat Permana. 2021. Pengaruh 

Media Pembelajaran Berbasis Multimedia Terhadap Prestasi Belajar 

Siswa Kelas II Pada Tema 8 Subtema 3 Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

di SD Islam Terpadu Al Muslimun. Jurnal PGSD Vol 7. 1  (online). 

https://e-journal.umc.ac.id/index.php/jps/article/wiew/135 . 13 Februari  

http://repository.uinsu.ac.id/
https://e-journal.umc.ac.id/index.php/jps/article/wiew/135


56 
 

 

2022 

Sinthaputri, Indasari & Dhiniaty Gularso. 2015. EfektiVtas Media Pembelajaran 

Peta Buta Berbasis puzzle multimediaditinjau dari prestasi belajar IPS 

siswa kelas IVSD Negeri Kasihan Bantul Tahun Pelajaran 2013/2014. 

Jurnal PGSD Indonesia, (Online), Vol. 1, No. 1, diakses 12 Februari 

2022 

Slameto. 2008. Proses Belajar Mengajar. Jakarta: Remaja Rosdakarya. 

Subana dan Sunarti. 2011. Strategi Belajar Mengajar Bahasa Indonesia, Berbagai 

Pendekatan, metode, tehnik dan media pengajaran.Bandung:Pustaka 

setia. 

Sudjanadan Nana, Rivai Ahmad. 2002. Media Pengajaran. Bandung: SinarBaru 

Algensindo. 

Sugiyono. 2013. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D. Jakarta: Alfabeta. 

Suprijono, Agus. 2009. Cooperative Learning Teori dan Aplikasi 

Paikem.Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Susanto Ahmad. 2013. Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar. Jakarta: 

Prenadamedia Group. 

Thobroni,M.2017. Belajar dan Pembela jaran. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media 

 

 

  



57 
 

 

 

 

  

LAMPIRAN 



58 
 

 

Lampiran I Profil Sekolah  

Profil Sekolah 

         1. Identitas Sekolah 

1 Nama Sekolah : SD NEGERI KARANGLOE 

2 NPSN : 69982311 

3 Jenjang Pendidikan : SD 

4 Status Sekolah :  Negeri 

5 Alamat Sekolah : 
Campagayya Kelurahan 
Malakaji 

 
RT / RW : 2 / 3 

 

 
Kode Pos : 92175 

 
Kelurahan : Malakaji 

 
Kecamatan : Kec. Tompobulu 

 
Kabupaten/Kota : Kab. Gowa 

 
Provinsi : Prov. Sulawesi Selatan 

 
Negara :  Indonesia 

6 Posisi Geografis : -5.4246 Lintang 

   
119.8444 Bujur 

3. Data Pelengkap 

7 SK Pendirian Sekolah : 001 

8 Tanggal SK Pendirian :  2018-10-01 

9 Status Kepemilikan : Pemerintah Daerah 

10 SK Izin Operasional : 800/1435/DISDIK/X/2018 

11 Tgl SK Izin Operasional : 2018-10-02 

12 Kebutuhan Khusus Dilayani :   

13 Nomor Rekening : 1312020000061046 

14 Nama Bank : BPD SULAWESI SELA... 

15 Cabang KCP/Unit : 
BPD SULAWESI SELATAN 
CABANG GOWA... 

16 Rekening Atas Nama : SDNKARANGLOE... 

17 MBS : Tidak 

18 Memungut Iuran : Tidak 

19 Nominal/siswa : 0 

20 Nama Wajib Pajak : 
BENDAHARA SD NEGERI 
KARANGLOE 

21 NPWP : 905669263807000 
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Lampiran 2 Visi Misi  Sekolah 
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Lampiran 3 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan   : SD Negeri Karangloe  

Kelas / Semester   :  V (Lima) / II 

Tema 8   :  Bumiku 

Sub Tema 2   :  Bumiku dan Musimnya 

Muatan Terpadu  :  Bahasa Indonesia 

Alokasi Waktu  :  4 x 40 Menit 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 :Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.  

KI 2 :Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya  

KI 3 :Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca dan menanya ) dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 

benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 :Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan peri-laku anak 

beriman dan berakhlak mulia 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) 

Bahasa Indonesia 

N

O 
KOMPETENSI DASAR (KD) INDIKATOR 

1 1. Menggali informasi yang terdapat 

pada teks nonfiksi. 

2. Menyampaikan hasil  

membandingkan informasi yang 

diharapkan dengan informasi yang 

diperoleh setelah membaca teks 

nonfiksi secara lisan, tulis, dan 

visual. 

1. Membaca sebuah teks dan 

menentukan gagasan 

utama/gagasan pokok. 

2. Membuat peta pikiran yang 

berhubungan dengan teks. 

3. Membuat ringkasan informasi 

dalam bentuk yang singkat tanpa 

mengurangi informasi dari teks 

tersebut. 

4. Membuat kesimpulan yang dapat 

menjelaskan isi teks secara 

singkat. 
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TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan mengaris bawahi kata-kata penting siswa mampu menentukan 

gagasan utama dan penjelas. 

2. Dengan mengaris bawahi kata-kata dan menentukan gagasan utama dan 

penjelas, siswa mampu membuat peta pikiran yang berhubungan dengan 

topik pembahasan. 

3. Dengan mencari informasi penting dari bacaan, siswa mampu 

menyajikannya kembali dalam bentuk ringkasan bacaan. 

4. Dengan membaca sebuah bacaan dan menentukan Gagasan Utama dan 

penjelas, siswa mampu membuat kesimpulan 

C. MATERI POKOK 

 Menentukan Gagasan Utama Serta Menyajikan Informasi Penting Dalam 

Bentuk Peta Pikiran, Ringkasan dan Simpulan 

D. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 

a. Model : STAD 

b. Metode : Ceramah,Diskusi, Tanya Jawab dan Pemberian Tugas 

E. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Pendahuluan  Membaca do’adan mengisi daftar hadir peserta didik. 

 Memotivasi peseta didik untuk mengeluarkan pendapat. 

 Mengajukan beberapa pertanyaan mengenai materiyang lalu dan 

materi yang akan dipelajari hari ini. 

 Menyiapkan materi pelajaran model dan alat peraga. 

Inti Eksplorasi  

 Siswa Mendengarkan penjelasan 

 Siswa Mengamati teks 

 Siswa memberikan tanggapan 

 Siswa memperhatikan cara Menentukan Gagasan Utama Serta 

Menyajikan Informasi Penting Dalam Bentuk Peta Pikiran, 

Ringkasan, dan Simpulan. 

Elaborasi  

Dalam egiatan elaborasi, guru: 

 Dalam menonton dan mendengarkan materi, pembelajaran 
berbasis multimedia (Power Point), guru memberikan beberapa 

penjelasan dan peserta didik diminta menulis hal hal penting. 

 Guru meminta peserta didik untuk menentukan menentukan 

gagasan utama. 

 Guru meminta siswa menyajikan informasi penting dalam 

bentuk peta pikiran berdasarkan teks yang telah didengar. 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

 Peserta didik diminta untuk membuat ringkasan dan kesimpulan 

berdasarkan teks  

Konfirmasi 

Dalam kegiatan konfirmasi,Guru: 

 Guru dan siswa bertanya jawab tentang hal-hal yang belum 

diketahui peserta didik, dan meluruskan kesalahan pemahaman, 

memberikan penguatan dan menyimpulkan. 

Penutup  Guru memberikan soal-soal latihan . 

 Memberi motivasi agar peserta didik rajin belajar 

 Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan keyakinan 

masing-masing (untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran) 

Religius 

F. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 

a. Sumber  

1. Buku guru dan buku siswa kelas V  

2. Internet  

b.Media pembelajaran 

pembelajaran ini menerapkan media pembelajaran berbasis multimedia 

yang menggunakan alat: 

1. Proyektor 

2. Computer (laptop) 
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Lampiran 4 Kriteria Penilaian 

 

Kriteria Penilaian Soal pretest dan Posttest 

No Kategori Skor 

1 
Apabila siswa menjawab soal  dengan benar 

dan tulisan bagus  
5 

2 
Apabila siswa menjawab soal benar tetapi 

tulisan kurang bagus   
4 

3 
Apabila soal dijawab kurang benar dan tulisan 

bagus  
3 

4 
Apabila soal dijawab kurang benar dan tulisan 

kurang bagus 
2 

5 
Apabila jawaban siswa tidak benar  tetapi ada 

tulisan 
1 

6 
Apabila siswa tidak menulis jawaban sama 

sekali 
0 

Skor Tertinggi 24 

 

Keterangan: 

Untuk menghitung nilai: 
                        

              
       

 

 

 

Campagaya, Mei      2022 

Peneliti 

 

 

 

Qurratul A’yuniah AR 

NIM.4518103070 
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Lampiran 5 Daftar Hadir Siswa 

 

No Nama Siswa 
Jenis Pertemuan 

Kelamin 1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Abd Rahman L 

    

    

2 Asmaul Husna P 

    

    

3 Febri Anastasya Putri P 

    

    

4 Ilham Maulana Putra L 

    

    

5 Inayah Hayatul Husna P 

    

    

6 Indriana P 

    

    

7 Isnatul Husnah P 

    

    

8 Khairil Wahyu L 

    

    

9 Muawwid Zulfikran L 

    

    

10 Muh Al Fajar L 

    

    

11 Muh Alfan Nur L 

    

    

12 Muh Riswan L 

    

    

13 Muhammad Ikhsan L 

    

    

14 Mulyana P 

    

    

15 Nurhaedina P 

    

    

16 Nurul Hikmah P 

    

    

17 Sul Fajrianto L 

    

    

18 Syahrul L 

    

    

19 Resky L 

    

    

20 Reysaputra L 

    

    

 

Campagaya, Juni      2022 

Peneliti 

 

 

 

Qurratul A’yuniah AR 

NIM.4518103070 
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Lampiran 6 Soal Pretest  
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Lampiran 7 Soal Posttest 
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Lampiran 8 Tabel Distribusi (t-tabel) 
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Lampiran 9 Persuratan 

 



74 
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Lampiran 10 Dokumentasi Penelitian 

Pelaksanaan Tes Awal (Pretest) 

 

 

Pembelajaran Menggunakan Media Pembelajaran Berbasis Multimedia (Power 

Point) 
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Pelaksanaan Tes Akhir (Posttest) 
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